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ABSTRAK

Penelitian Tugas Akhir Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan 
prestasi belajar siswa XI Teknik Pemesinan pada pembelajaran matematika di SMK 
Negeri 2 Depok.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi 
Eksperiment dengan cara membanding dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Permesinan SMK N 
2 Depok. Pada siswa kelas XI TPA sebagai kelas eksperimen terdiri 28 siswa dan kelas 
XI TPB sebagai kelas kontrol terdiri 25 siswa Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan tes tertulis.Untuk melihat peningkatan hasil prestasi belajar siswa, 
peneliti menggunakan uji-t untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan yang signifikan  
antara  hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: dari hasil nilai postest  antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dan dibuktikan 
dengan uji-t sebesar 2,196 yang berarti  ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟dengan taraf signifikan 5% 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dan dapat 
disimpulkan bahwa “Ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan metode Problem 
Posing lebih tinggi dari pada metode Konvensional pada pelajaran Matematika di SMK 
N 2 Depok”.

Kata Kunci: Problem Posing, Quasi Eksperiment, Prestasi belajar.
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Application of the method of Problem Posing to improve the quality of learning 
Mathematics Majors of engineering Machinery in SMK Negeri 2 Depok 

Yogyakarta

By:
Andra Setiawan

09503244026

ABSTRACT

The final Thesis Assignment research aims to increase student learning 
achievement knowing the XI Engineering Machining on learning mathematics at SMK 
Negeri 2 Depok.

Research methods used in this research is a method of Quasi Experiment by way 
of appealing to two groups, the experimental class and the class of the control. The 
subjects in this study is the grade XI Machining technique of SMK N 2. The students of 
Class XI TPA as an experimental class of consisting 28 students of Class XI and class 
as controls comprising TPB 25 student data collection is done using a written test.To 
see the improvement of student learning achievement results, researchers use test-t to 
see there or whether a significant increase between the control and the class test result 
class experiments.

Based on objectives, results and discussion can be inferred that: from the results 
of the value between the control and the class postest class experiment and proved by 
test-t  2,196 meaning t_hitung>t_tabel with 5% significant level, there is a significant 
difference between the control and experimental class and it can be concluded that 
"There is a difference of achievement Study using the method of Problem Posing is 
higher than on conventional methods in the subject of mathematics at SMK N 2 
Depok".

Keywords: Problem Posing, Quasi Eksperiment, Learning Achievement.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tingkat keberhasilan pembangunan nasional Indonesia di segala 

bidang akan sangat bergantung pada sumber daya manusia sebagai aset 

bangsa dalam mengoptimalakan dan memaksimalkan perkembangan 

seluruh sumber daya manusia yang dimiliki. Upaya tersebut dapat 

dilakukan dan ditempuh melalui pendidikan, baik melalui jalur pendidikan 

formal maupun non formal. Salah satu lembaga pada jalur pendidkan 

formal yang menyiapkan lulusanya untuk memiliki keunggulan di dunia 

kerja, diantaranya melalui jalur pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan 

adalah pendidikan dimana murid selain diberi pengetahuan teori juga 

diberi ketrampilan supaya setelah lulus bisa bersaing di dunia kerja. Salah 

satu pendidikan kejuruan yang ada di Indonesia adalah SMK. Sekolah 

Menegah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan di 

SMK dirancang untuk menyiapkan tenaga kerja di dunia industri ataupun 

dunia usaha. Lulusan pendidikan kejuruan, diharapkan menjadi individu 

yang produktif yang mampu bekerja menjadi tenaga kerja menengah dan 

memiliki kesiapan untuk menghadapi persaingan kerja. 

Dengan demikian antara pendidikan kejuruan dan ketenagakerjaan 

merupaka satu kesatuan. Seperti yang tercantum dalam Permendiknas No. 
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23 Tahun 2006 mengenai Standar Kompetensi Lulusan–Standar 

Kompetensi Pendidikan (SKL-SP) SMK/MAK yaitu:

1. Mengembangakan diri secara optimal dengan memanfaatkan 

kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya.

2. Menunjukan sikap percaya diri dan tanggung jawab atas perilaku, 

perbuatan dan pekerjaannya.

3. Menunjukkan sikap berfikir logis, kritis kreatif dan inovatif dalam 

mengambil keputusan.

4. Menunjukkan kemampuan menganalisa dan memecahkan maslah 

kompleks.

5. Menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik 

untik memenuhi tuntutan dunia kerja mauapaun untuk mengikuti 

pendidikan tinggi sesuai denga kejuruannya.

Mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan –Standar Pendidikan 

(SKL-SP) tersebut, maka Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seperti 

SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta dituntut untuk menyiapkan peserta 

didiknya menjadi lulusan yang profesional dan siap mengisi kebutuhan 

dunia kerja. 

Oleh karena itu SMK Negeri 2 Depok memiliki Visi dan Misi. Visi 

SMK Negeri 2 Depok adalah menciptakan sekolah dengan Standar 

Internasional dalam rangka untuk memiliki hasil dari sumber daya 

manusia yang kompeten. Misi SMK Negeri 2 Depok adalah:
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1. Melakukan dan mengembangkan manajemen mutu yang mengacu 

pada Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008.

2. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan 

meng-gunakan pendekatan kurikulum SMKN 2 Depok.

3. Menyediakan dan mengembangkan infrastruktur sesuai dengan 

tuntutan kurikulum.

4. Melakukan proses pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang kompeten secara internasional dan 

memiliki kewirausahaan.

5. Melaksanakan dan mengembangkan berbagai jenis program yang 

superior.

6. Melakukan dan meningkatkan kepemimpinan konseling dan karir 

siswa.

7. Melakukan dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

media untuk mengembangkan bakat, minat, prestasi, dan moral siswa.

8. Melakukan dan meningkatkan ketertiban siswa

9. Membangun dan mengembangkan jaringan komunikasi dan kerjasama 

dengan pihak terkait baik secara nasional maupun internasional.

10. Mempersiapkan dan meningkatkan guru dan pendidik dengan kualitas 

pro-fesional.

Hasil observasi yang penulis lakukan pada siswa kelas XI jurusan 

teknik Pemesinan SMK Negeri 2 depok, selama ini bahwa metode 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini masih menggunakan metode 
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campuran (ceramah, demonstrasi, dan lain-lain), sehingga siswa cenderung 

bosan dengan metode konvensional seperti itu dan mengakibatkan hasil 

nilai prestasi siswa menurun.terutama pada mata pelajaran eksak seperti 

pelajaran matematika yang membutuhkan kosentrasi penuh dalam 

mempelajarinya.

Matematika adalah salah satu mata dari beberapa pelajaran wajib 

untuk sekolah jenjang dasar dan menengah. Menurut Suherman, dkk 

(2001: 58), tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal, yaitu: (1) menyiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan 

dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien, 

(2) menyiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan. Dari tujuan umum tersebut dapat dilihat bahwa 

matematika sekolah memegang peranan penting. Menurut Suherman, dkk 

(2001: 60), siswa memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan 

praktis dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun beberapa masalah atau kendala yang sering dialami oleh 

guru matematika kepada para siswa dalam memberikan pelajaran 

matematika: (1) siswa kurang terampil berfikir untuk belajar, takut 

bertanya dan berpendapat, dan kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah/soal cerita, (2) hasil belajar matematika selalu rendah 
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dibandingkan mata pelajaran lain, (3) adapun faktor pendukung seperti: 

kualifikasi guru sarjana, alat peraga cukup, lingkungan sekolah 

mendukung, PBM tepat waktu dan buku pelajaran cukup, akan tetapi 

masalah tersebut belum semuanya terselesaikan dan mengakibatkan 

prestasi belajar siswa menurun.

Melihat dari segi kendala/masalah dalam pelajaran matematika 

yang dihadapi di SMK Negeri 2 Depok tersebut perlu adanya metode 

pembelajaran baru yang di terapakan. Oleh karena itu, penulis mencoba 

menggunakan metode Problem Posing agar semangat dan prestasi siswa 

semakin meningkat. Problem Posing adalah istilah dalam bahasa Inggris 

yaitu dari kata “problem” yang berarti masalah soal/persoalan dan kata 

“phose” yang artinya mengajukan (Echols dan Shandily, 1995: 439 dan 

448). Jadi Problem Posing bisa diartikan sebagai pengajuan soal atau 

pengajuan masalah.

Untuk itu, penulis bermaksud melakukan penelitian eksperimen 

yang berjudul. “ Penerapan Metode Problem Posing Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Jurusan Teknik 

Permesinan di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat beberapa masalah 

yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar matematika yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut:
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1. Kurangnya kemampuan siswa dalam berfikir kreatif dalam mengikuti 

proses belajar mengajar.

2. Kurangnya minat siswa untuk mengeluarkan pendapat dan bertanya 

dalam saat pembelajaran berlangsung, sehingga siswa kurang 

mengerti memahami materi yang disampaikan.

3. Menurunya hasil prestasi belajar siswa karena masih menggunakan 

metode konvensional yang memberikan hasil kurang maksimal, 

sehingga dibutuhkan variasi penggunaan metode pembelajaran. 

4. Belum adanya keterlaksanaan metode Problem Posing untuk pelajaran 

matematika. 

C. Batasan Masalah

Dari masalah yang telah diidentifikasikan, peneliti tidak akan 

meneliti secara keseluruhan. Penelitian ini hanya dibatasi pada upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta 

pada pembelajaran matematika dengan metode Problem Posing kelas XI 

Teknik Pemesinan.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah diatas, maka yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

Apakah prestasi belajar siswa dengan metode Problem Posing lebih tinggi 

dari pada menggunakan metode Konvensional pada pembelajaran 

Matematika di SMK N 2 Depok?
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E. Tujuan penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Berikut uraian dari tujuan 

penelitian:

Untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa dengan metode Problem 

Posing lebih tinggi dari pada menggunakan metode Konvensional pada 

pelajaran Matematika di SMK N 2 Depok.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:

1. Memberdayakan siswa dengan metode pembelajaran Problem Posing 

pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa.

2. Memberdayakan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran 

Problem Posing pada mata pelajaran matematika.

3. Mengembangkan kemampuan peniliti dalam menerapkan metode 

pembelajaran Problem Posing untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pembelajaran dengan Metode Problem Posing Pada Pelajaran 

Matematika di SMK N 2 Depok.

a. Pengertian Pembelajaran

Di dunia pendidikan banyak teori tentang belajar, pandangan 

seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakannya dalam belajar 

atau membelajarkan orang lain. Istilah “belajar” dan “pembelajaran” 

dalam bahasa Inggris dimaksudkan dengan sebagai ”learning” 

“Instruction”. Belajar sering diberi batasan yang berbeda-beda 

tergantung sudut pandangnya. Menurut aliran Behavioristik belajar 

merupakan perubahan perilaku menurut stimulus-respons. Menurut aliran 

kognitivistik belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman 

sehingga tidak semata-mata perubahan perilaku namun melalui proses 

berfikir. Sedangkan menurut aliran Humanistik belajar itu memanusiakan 

manusia. Dan yang terakhir menurut aliran Sibertik belajar adalah 

pengolahan.

Belajar dapat dirumuskan sebagai suatu perubahan yang relatif 

menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil pengalaman yang 

berlalu. Belajar merupakan suatu aktivitas yang menumbuhkan 

perubahan relatif permanen sebagai akibat upaya-upaya yang dilakukan 
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(Suhaenah Suparno, 2001: 2). Sedangkan menurut Sugihartono dkk 

(2007: 74) belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Berdasarkan beberapa pendapat di  atas  dapat 

disimpulkan bahwa belajar selalu mempunyai hubungan dengan arti 

perubahan tingkah laku, setelah itu memiliki pengetahuan, ketrampilan, 

sikap dan nilai.

Sedangkan pembelajaran merujuk pada proses pengajaran 

berpusat pada tujuan yang dalam beberapa hal dapat direncanakan 

sebelumnya (Romiszowski,1986:5), sehingga sifat dari proses 

pembelajaran tersebut maka proses belajar akan menimbulkan perubahan 

perilaku sesuai tujuan.  

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran akan berhasil apabila pendidik dan peserta didik 

mampu bekerjasama dan berkomunikasi sehingga mendapatkan hasil 

yang diinginkan. Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran yang 

dapat melatih siswa untuk dapat ikut berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran berbeda dengan istilah strategi 

pembelajaran maupun metode pembelajaran. Menurut Suyitno 

(2003:29), strategi pembelajaran adalah perencanaan dan tindakan yang 

tepat dan cermat mengenai kegiatan pembelajaran agar kompetensi 
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dasar dan indikator pembelajarannya dapat tercapai. Akan tetapi, pada 

prinsipnya strategi pembelajaran sangat terkait dengan pemilihan model 

dan metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada para siswanya. 

Istilah model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang 

tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu, yaitu rasional teoritik 

yang logis, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku 

mengajar yang diperlukan agar model tersebut berjalan dengan baik, 

dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai.

Beberapa macam model pembelajaran menurut (Arends 

Asikin, 2001:3) diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran Langsung (Konvensional)

Model ini dirancang secara khusus untuk menunjang 

proses belajar siswa berkenaan dengan pengetahuan prosedural 

(pengetahuan mengenai bagaimana orang melakukan sesuatu) dan 

pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu) yang 

terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi 

selangkah. 

Pembelajaran ini berkaitan erat dengan ceramah dan 

resitasi. Pembelajaran langsung memerlukan perencanaan dan 

pelaksanaan yang cukup rinci. Pembelajaran langsung berpusat 
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pada guru, tetapi tetap harus menjamin terjadinya keterlibatan 

siswa. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran ini memerlukan model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama di antara siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model ini memiliki ciri pokok yaitu siswa belajar 

dalam kelompok secara kooperatif yang dibentuk dari siswa-siswa 

yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Selain 

itu, penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada 

perorangan. Tujuan dari pembelajaran ini adalah hasil belajar 

akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial. 

c. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Ciri utama pembelajaran ini meliputi suatu pengajuan 

pertanyaan/masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, 

penyelidikan autentik, kerja sama, menghasilkan karya dan 

penghargaan. Tujuannya untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa 

yang autentik, dan menjadi pelajar yang mandiri. 

d. Diskusi 

Diskusi adalah suatu model pembelajaran yang 

memungkinkan berlangsungnya dialog antara guru dengan siswa 

dan siswa dengan siswa. 
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c. Metode Pembelajaran Problem Posing

Problem posing merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu 

soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang 

mengacu pada penyelesaian soal tersebut. Dalam pembelajaran, 

problem posing (pengajuan soal) menempati posisi yang strategis. 

Siswa harus menguasai materi dan urutan penyelesaian soal secara 

mendetil. Hal tersebut akan dicapai jika siswa memperkaya ranah 

pengetahuannya tak hanya dari guru melainkan perlu belajar secara 

mandiri. Problem posing juga dapat dikatakan sebagai perumusan soal 

agar lebih sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan 

beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai. Hal ini 

terutama terjadi pada soal-soal yang rumit.

Menurut Silver dan Cai (1996:294) problem posing

merupakan perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada 

soal yang telah diselesaikan dalam rangka mencari alternatif

pemecahan lain. Sedangkan menurut Brown dan Walter (1993:15) 

informasi atau situasi problem posing dapat berupa gambar, benda 

manipulative, permainan, teorema atau konsep, alat peraga, soal, atau 

selesai dari suatu soal. Beberapa peneliti juga menggunakan istilah lain 

sebagai padanan kata problem posing dalam penelitiannya seperti 
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pembentukan soal, pembuatan soal, dan pengajuan soal (Yansen, 

2005:9).

Adapun langkah-langkah pembelajaran Problem Posing dapat 

dirancangkan sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan materi pelajaran, kemudian memberikan soal-

soal secukupnya.

2. Siswa mengerjakan soal-soal latihan di kelas kemudian membahas 

soal bersama-sama supaya siswa tahu cara mengerjakan soal yang 

benar.

3. Siswa diberi tugas mengajukan 1 atau 2 soal yang menantang dan 

siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya.

4. Guru menyuruh siswa secara acak atau selektif untuk 

menyelesaikan soal buatannya sendiri di depan kelas.

Selain itu, ada juga ada 3 tipe atau jenis dari pembelajaran 

Problem Posing menurut Silver dan Cai (2007: 14-15), yaitu:

1. Presolution Posing, yaitu peserta didik membuat pertanyaan 

berdasarkan pernyataan yang dibuat guru.

2. Whitin Solution Posing, yaitu peserta didik memecahkan 

pertanyaan tunggal dari guru menjadi sub-sub pertanyaan yang 

relevan dengan pertanyaan guru.

3. Post Solution Posing, yaitu peserta didik membuat soal yang 

sejenis seperti yang dibuat oleh guru.
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan metode 

Problem Posing adalah Metode Pembelajaran Problem Posing adalah 

pembelajaran yang mengharuskan siswa membuat pertanyaan sendiri 

dan disertai jawaban setelah mendapatkan penjelasan dari Guru.

d. Matematika di SMK

Di dunia pendidikan banyak teori tentang belajar, pandangan 

seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakannya dalam 

belajar atau membelajarkan orang lain. Menurut Sugihartono, dkk

(2007: 81) pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 

metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif 

dan efisien serta dengan hasil optimal.

Menurut Suherman, dkk (2001: 55), fungsi mata pelajaran 

matematika sebagai: alat, pola pikir dan ilmu atau pengetahuan. Siswa

diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk

memahami atau menyampaikan suatu informas. Belajar matematikan 

bagi siswa, juga merupakan pembentukan pola pikir dalam 

pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran antara

pengertian-pengertian. Seorang guru harus mampu menunjukkan betapa 

matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia meralat kebenaran 

yang telah diterima sebelumnya.

Tujuan pembelajaran matematika telah dirumuskan dalam
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Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). Diungkapkan dalam Garis-

garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika, bahwa tujuan

umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah meliputi dua hal, yaitu:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 

di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui

latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, efektif dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Dalam lampiran Pemendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standart Isi menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di 

SMK dapat:

1. Memahami konsep matematika

2. Menggunakan pemahaman

3. Memecahkan masalah

4. Mengkomunikasikan gagasan

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya

pembelajaran  matematika Teknik :

1. Peserta didik, meliputi: kemampuan, kesiapan, sikap, minat, dan 

intelegensi.
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2. Pengajar, meliputi: pengalaman, kepribadian, kemampuan terhadap 

matematika dan penyampaian, motivasi.

3. Pra sarana dan sarana, meliputi: ruangan, alat bantu mengajar, buku 

teks, dan sumber belajar lainnya.

4. Penilaian, meliputi: hasil belajar peserta didik dalam belajar 

matematika.  

Dari uraian matematika di atas peneliti harus melakukan 

observasi pembelajaran matematika di SMK N 2 depok dan 

mendapatkan beberapa data 

1. Jumlah pertemuan pelajaran matematika dalam seminggu 2 kali 

tatap muka dengan waktu (2 x 45 menit) dan (3 x 45 menit).

2. Pada semester genap terdapat 4 bab pokok bahasan

3. Waktu yang diberikan guru untuk menyelesaikan materi 

pembelajaran dalam satu semester adalah 16 x 45 menit.

4. Pokok bahasan ynag digunakan dalam penelitian adalah Geometri 

Dua Dimensi.(mengkonversi satuan sudut dalam radian, macam-

macam satuan sudut, segita sebangun).

5. Untuk pelaksanaan eksperimen dilakukan 3X tatap muka dengan 

setiap kelas.
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e. Peranan Proses Pembelajaran Pada pelajaran matematika di SMK 

N 2 Depok.

Menurut Muhibbin Syah (2002:132), faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga 

golongan, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor internal (faktor dalam diri siswa) yakni keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa.

a. Faktor  jasman, terdiri atas faktor  kesehatan dan cacat    tubuh.

b. Faktor psikologi, terdiri atas intelegensi, perhatian, minat,bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa.

a. Faktor keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota, keadaan ekonomi, pengertian orang tua dan latar belakang 

kebudayaan.

b. Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat yang terdiri atas kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
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3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi belajar.

Berdasarkan  faktor-faktor di atas , pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang dilandasi oleh hakekat pembelajaran ini memiliki 

karateristik pembelajaran meliputi:

1. Merupakan suatu proses interaksi peserta didik

2. Perubahan perilaku karena pengalaman

3. Melalui proses berpikir

4. Mempunyai tujuan

5. Direncanakan dengan sengaja

Selain karateristik dalam pembelajaran juga memiliki prinsip-

prinsip belajar karena akan membantu pendidik dalam memilih tindakan 

yang tepat, sehingga dapat terhindar dari tindakan yang kelihatan baik 

justru akan merugikan peserta didik atas pencapaian keberhasilan 

pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994: 15) prinsip-prinsip 

itu meliputi perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, 

pengulangan, tantangan, balikan, dan penguatan serta perbedaan 

individu. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran akan berhasil apabila pendidik dan peserta didik 

mampu bekerjasama dan berkomunikasi sehingga mendapatkan hasil 

yang diinginkan. Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran yang 
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dapat melatih siswa untuk dapat ikut berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika di SMK N 2 

Depok.

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi dalam bahasa Inggris adalah achievement yang 

berarti suatu hasil pekerjaan. Menurut Gagne (1979:3) dalam 

Muhamad Andar Nurjianto berpendapat bahwa belajar adalah 

seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi dari 

limgkungan menjadi beberapa tahapan pengolahan informasi yang 

diperlukan untuk memperoleh kapabilitas yang baru. Kapabilitas 

inilah yang disebut hasil belajar. Berarti belajar itu menghasilkan 

berbagai macam tingkah laku yang berlainan, seperti pemgetahuan, 

sikap, ketrampilan, kemampuan, informasi, dan nilai. Menurut 

Soemadi Suryabrata (1981: 356) berpendapat bahwa prestasi belajar 

adalah hasil studi yang telah dicapai selama mengikuti pelajaran 

pada periode tertentu dalam suatu lembaga dimana hasilnya 

dinyatakan dengan angka/simbol.

Dari pendapat para ahli tentang prestasi belajar siswa diatas 

dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 

siswa dalam bentuk angka yang di ambil dari nilai pretest dan 

postest selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
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b. Peranan Prestasi Belajar Siswa di SMK N 2 Depok

Menurut Muhibbin Syah (2002:132), faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga 

golongan, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor internal (faktor dalam diri siswa) yakni keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa.

a. Faktor  jasmani, terdiri atas faktor  kesehatan dan cacat    tubuh.

b. Faktor psikologi, terdiri atas intelegensi, perhatian, minat,bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa.

a. Faktor keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota, keadaan ekonomi, pengertian orang tua dan latar 

belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat yang terdiri atas kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
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3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi belajar.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar akan berhasil apabila pendidik dan peserta didik mampu 

bekerjasama dan berkomunikasi sehingga mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

c. Cara Menilai Prestasi Belajar

Penilaian menurut Popham (1985:2) menjelaskan bahwa 

penilaian adalah suatu formal untuk menentukan status peserta didik 

menurut ubahan pendidikan yang diinginkan. Definisi lain juga 

dikemukakan menurut Ptrix dan Nix (1989:2) mengatakan bahwa 

penilaian mengacu pada penghargaan yang luas yang mencakup bukti 

dan aspek dari pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan atribut dari 

peserta didik. Jadi penilaian dapat dikatakan sebagai usaha menentukan 

keadaan suatu objek dengan suatu aturan dan dilakukan melalui 

pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau 

berpegang pada ukuran baik dan buruk, pandai dan bodoh, sehat atau 

sakit dan sebagainya.

Agar mencapai penilaian prestasi belajar yang baik dibutuhkan 

proses belajar yang tepat. Untuk  mengukur hasil belajar atau prestasi 

belajar harus menggunakan tes hasil belajar. Yang dimaksud tes hasil 

belajar (achievement test) adalah tes yang dipergunakan untuk menilai 
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hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya 

dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Anas Sudijono (1995: 3), secara umum fungsi 

penilaian hasil belajar yaitu:

1. Mengukur kemajuan: untuk mengukur dan menilai seberapa jauh 

kemajuan atau perkembangan peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan yang yang telah

dirumuskan selama jangka waktu tertentu.

2. Menunjang penyusunan rencana: untuk mengatasi bila terjadi 

penyimpangan, hambatan atau kendala sehingga mengharuskan 

untuk memikirkan dan melakukan pengajian ulang terhadap rencana 

yang telah disusun.

3. Memperbaiki dan melakukan penyempurnaan kembali: setelah 

mengetahui kekurangan dan keburukan yang diperolehdari hasil 

evaluasi, kemudian berusaha untuk mengadakan perubahan, 

penyempurnaan atau perbaikan dalam bidang kegiatan belajar 

mengajar, metode, kurikulum, organisasi.

B. Materi Pembelajaran

Materi yang diajarkan selama penelitian ini berdasarkan Standar 

Kompetensi yang berlaku di jenjang SMK. Standar kompetensi yang 

digunakan yaitu memecahkan masalah berkaitan Geometri Dimensi Dua, 

yaitu: macam-macam sudut, konversi satuan sudut, sifat-sifat satuan sudut, 

sifat segitiga kongruen, jenis segitiga dan dua segitiga yang kongruen dan 
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sebangun. Sedangkan  kompetensi  dasar yang digunakan yaitu 

mengidentifikasi sudut.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Edy Yuwantoro (2005: 51) 

melakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 

matematika ditinjau dari penggunaan model pembelajaran. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa penerapan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode Problem Posing menyatakan prestasi belajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan metode Konvensional ditinjau dari 

aktivitas siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Annis Isnaini (2006: 80) melakukan 

penelitian dengan metode pembelajaran Problem Posing pada kegiatan 

pembelajaran ditinjau dari aktifitas siswa. Dari penelitian ini menghasilkan 

prestasi belajar dengan metode Problem Posing lebih baik dari pada metode 

Konvensional ditinjau dari aktifitas siswa.

D. Kerangka Pikir

Berdasarkan kelebihan metode Pembelajaran Problem Posing 

dibandingkan metode Konvensional, materi pembelajaran, dan penelitian 

yang relevan dapat disimpulkan metode Problem Posing adalah metode 

pembelajaran yang mengharuska siswa membuat pertanyaan sendiri dan 

disertai jawaban setelah mendapatkan  penjelasan dari Guru. 

Proses pembelajaran akan berhasil apabila guru dan siswa mampu 

berkomunikasi dengan baik sehingga akan mendapatkan hasil yang 
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diinginkan dan untuk metode pembelajaran Problem Posing ini diperkuat 

dengan adanya penelitian yang relevan oleh Edy Yuwantoro (2005: 51) dan 

Annis Isnaini (2006: 80).

E. Hipotesis 

Penelitian dirumuskan terlebih dahulu hipotesis sebagai dugaan awal 

penelitian, yaitu:

Prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode Problem Posing lebih 

tinggi dari pada menggunakan metode Konvensional pada pelajaran 

Matematika di SMK N 2 Depok.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah

dan untuk  menembus  batas-batas  ketidaktahuan  manusia.  Metode   

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mengumpulkan dan memproses data 

atau fakta yang ada  sehingga fakta tersebut dapat dikomunikasikan oleh 

peneliti dan hasil- hasilnya dapat dinikmati serta digunakan untuk kepentingan 

manusia.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini hendak menguji pengaruh metode pembelajaran 

Problem Posing terhadap pelajaran matematika untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas IX Jurusan teknik pemesinan SMK N 2 depok. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan berjenis 

eksperimen. Menurut Wiersma (1991: 99) mendefinisikan eksperimen 

adalah sebagai suatu situasi penelitian yang sekurang-kurangnya satu 

variable bebas, yang disebut variabel eksperimental, sengaja dimanipulasi 

oleh peneliti. Sedangkan menurut Gay (1981:63) menyatakan bahwa 

penelitian eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang 

dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kasual (sebab-

akibat). Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendali.
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Pada umumnya, penelitian eksperimen dilakukan dengan menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan kajian secara induktif yang berkaitan erat dengan 

permasalahan yang hendak dipecahkan.

2. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah

3. Melakukan studi literature dan beberapa sumber yang relevan, 

memformulasikan hipotesis penelitian, menentukan variabel, dan 

merumuskan definisi operasional dan definisi istilah.

4. Membuat rencana penelitian yang di dalamnya mencakup kegiatan:

a. Mengidentifikasi variabel luar yang tidak diperlukan, tapi 

memungkinkan terjadinya kontaminasi proses eksperimen.

b. Menentukan cara mengontrol

c. Memilih rancangan penelitian yang tepat

d. Menentukan populasi, memilih sampel (contoh) yang mewakili 

serta memilih sejumlah subjek penelitian.

e. Membagi subjek dalam kelompk kontrol maupun kelompok 

eksperimen.

f. Membuat instrument, memvalidasi instrument dan melakukan studi 

pendahuluan agar diperoleh instrumen yang memenuhi persyaratan 

untuk mengambil data yang diperlukan.

g. Mengidentifikasi prosedur pengumpulan data dan menentukan 

hipotesis

5. Melaksanakan eksperimen
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6. Mengumpulkan data kasar dan proses eksperimen

7. Mengorganisasi dan mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang 

telah ditentukan.

8. Menganalisis data dan melakukan tes signifikan dengan teknik statistika 

yang relevan untuk menentukan tahap signifikasi hasilnya.

9. Menginterprestasi hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan, dan 

pembuatan laporan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama waktu 

penelitian berlangsung. Waktu yang peneliti gunakan sesuai dengan waktu 

mata pelajaran tersebut yaitu bulan Desember sampai bulan Januari.

Tempat penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Depok, yang 

beralamat di Jalan STM Pembangunan No.1 Mrican, Caturtunggal, Depok, 

Sleman, Yogyakarata.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan, SMK 

Negeri 2 Depok, Sleman semester I Tahun ajaran 2013/2014.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada ada dua variabel 

yaitu:
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1. Metode Pembelajaran Problem Posing adalah pembelajaran yang 

mengharuskan siswa membuat pertanyaan sendiri dan disertai jawaban 

setelah mendapatkan penjelasan dari Guru.

2. Prestasi Belajar Siswa adalah hasil belajar siswa selama eksperimen 

berlangsung yang berupa nilai dari pretest dan postest.

E. Validitas Penelitian

1. Validitas Internal: validitas yang mempengaruhi hasil pencapaian prestasi 

belajar siswa lebih tinggi hanya dari metode Problem Posing. Berikut ini 

langkah untuk menghindari ancaman yang berpengaruh pada validitas 

internal:

a. Eksperimen tidak dilakukan dalam waktu yang lama untuk 

menghindari pengaruh history.

b. Untuk menghindari tingkat kematangan yang berbeda maka penelitian 

tidak dilakukan dalam waktu yang lama.

c. Tidak ada maksud membeda-bedakan kelas (secara random) untuk 

menghindari pengaruh selection.

d. Tes pretest dan postest berbeda dan soal tes yang diberikan pada kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol sama.

e. Melakukan prosedur penelitian secara benar dan urut agar terhindar dar 

pengaruh Instrumentation.

f. Untuk menghindari hasil pada ke keadaan awal (regression) maka 

penelitian tidak dilakukan dalam waktu yang lama.
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g. Untuk menghindari pengaruh mortality (siswa mengundurkan diri) 

maka penelitian dilakukan tidak dalam waktu yang lama.

2. Validitas Eksternal: validitas yang tidak membeda-bedakan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol (generalisir) dan penelitian dibuat 

seperti pelajaran biasa. Berikut ini langakah menghindari ancaman pada 

validitas eksternal:

a. Pada waktu penelitian dibuat seperti kegiatan pembelajaran sehari-hari 

agar terhindar dari ancaman reactive arrangements.

b. Penelitian sebaiknya dilakukan guru mata pelajaran tersebut agar 

terhindar dari ancaman eksperimenter effects.

c. Pada soal pretest sebaiknya diberikan sesuai dengan materi yang akan 

diberikan pada saat eksperimenagar terhindar dari ancaman pretest 

sensitization.

F. Rancangan Penelitian Quasi Experimen

Desain eksperimen semu agak lebih baik jika dibandingkan dengan 

desain pra-eksperimental, karena melakukan suatu cara untuk 

membandingkan kelompok. Peneliti menggunakan eksperimen semu karena 

peneliti tidak mengetahui pretasi awal siswa yang tidak bisa dikendalikan 

oleh peneliti, misal: nilai rapot siswa pada kelas X. Akan tetapi, desain ini 

memiliki kelemahan dalam satu aspek yang sangat penting dari eksperimen, 

yaitu randomisasi. Desain eksperimental semu adalah sebagai berikut:

Melihat dari beberapa desain eksperimen semu tersebut peneliti 

menggunakan menggunakan eksperiment semu Karena eksperimen ini  lebih 
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mudah dibandingkan dengan eksperimen yang lain. Dengan eksperimen semu 

ini kelas akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu missal kelas TPA dan kelas 

TPB. Dimana kelas TPA akan menjadi grup treatment (kelompok yang 

mendapat perlakuan) dan sedangkan kelas TPB menjadi grup kontrol.untuk 

lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Pretest-Postes Grup Kontrol Tidak Secara Random

(Nonrandomized Control Group Pretes-Postes Design )

Kelas Group Pretes Treatment Postest

TPA Eksperimen Y1 X Y2

TPB Kontrol Y1 _ Y2

Keterangan:

X = ada treatment

- = tidak ada treatment

G. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan Tes 

tertulis. Di bagian tes tertulis ini dilakukan dengan cara tes sebelum 

treatment yang digunakan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa 

awal sebelum mendapatkan treatment. Tes sesudah treatment digunakan 

untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar  siswa.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Dari hasil observasi peneliti menemukan beberapa 

kekurangan pada pembelajaran matematika kelas XI Jurusan Teknik 

mesin SMK N 2 depok karena masih menggunakan metode 

Konvensional, melihat dari kekurangan itu maka peneliti melakukan 

eksperimen dengan menggunakan metode Problem Posing untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI Teknik Mesin SMK N 2 

Depok.

Untuk lebih jelasnya tentang kelebihan metode Problem Posing

dibandingkan dengan metode Konvensional, maka peneliti membuat 

prosedur yang akan dilakukan pada waktu eksperimen berlangsung bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Prosedur Pelaksanaan Metode Pembelajaran Problem Posing

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam

2. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan untuk 
penelitian.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran dengan 
tertib dan aktif.
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5. Siswa memperhatikan penjelasan 
apersepsi yang disampaikan oleh 
guru.

Kegiatan inti

6. Guru memberikan soal pretest 
sebagai tes awal kemampuan siswa 
(waktu 60 menit).

7. Guru menjelaskan  tentang materi 
Geometri Dua Dimensi (macam-
macam sudut, konversi satuan sudut, 
jenis-jenis segitiga)

8. Guru memberikan contoh soal yang 
berkaitan dengan materi yang 
disampaikan

9. Siswa mengerjakan soal dan 
membahas soal bersama-sama agar 
semua siswa jelas.

10. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum 
jelas tentang materi yang telah 
dijelaskan oleh guru.

11. Guru memberi LKS(lembar kegiatan 
siswa) yang berisi informasi tentang 
tugas yang akan dikerjakan siswa.

12. Guru meminta siswa membuat 
pertanyaan sekaligus jawaban yang 
sesuai dengan informasi yang ada di 
LKS.

13. Guru memilih  dua soal yang 
dikerjakan siswa secara acak dan 
memilih dua siswa lain untuk 
mengerjakan soal tersebut di papan 
tulis.

14. Guru meminta dua siswa yang 
membuat soal tersebut juga 
mengerjakan soal tersebut di papan 
tulis.

15. Diskusi kelas dengan bimbingan 
guru membahas soal yang 
dikerjakan siswa.

Kegiatan Penutup

16. Guru menyimpulkan  materi yang 
diberikan pada hari ini dan memberi 
tahu bahwa pertemuan berikutnya 
akan diadakan tes akhir kemampuan 
siswa.
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17. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya sebelum mengakhiri 
pelajaran.

18. Guru menutup pelajaran dengan 
salam

Tabel 3. Prosedur Pelaksanaan Metode pembelajaran Konvensional

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam

2. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan untuk 
penelitian.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran dengan 
tertib dan aktif.

5. Siswa memperhatikan penjelasan 
apersepsi yang disampaikan oleh 
guru.

Kegiatan inti

6. Guru memberikan soal pretest
sebagai tes awal kemampuan siswa 
(waktu 60 menit).

7. Guru menjelaskan  tentang materi 
Geometri Dua Dimensi (macam-
macam sudut, konversi satuan sudut, 
jenis-jenis segitiga)

8. Guru memberikan contoh soal yang 
berkaitan dengan materi yang 
disampaikan

10. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum 
jelas tentang materi yang telah 
dijelaskan oleh guru.

11. Guru memberi LKS(lembar kegiatan 
siswa) yang berisi soal-soal tentang 
materi yang telah diajarkan.

12. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal tersebut.
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13. Guru memilih  satu siswa untuk 
mengerjakan salah satu soal di 
papan tulis.

14. Guru memberi kesempatan bertanya 
tentang soal-soal yang dianggap 
sulit atau belum paham.

Kegiatan Penutup

15. Guru menyimpulkan  materi yang 
diberikan pada hari ini dan memberi 
tahu bahwa pertemuan berikutnya 
akan diadakan tes akhir kemampuan 
siswa.

16. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya sebelum mengakhiri 
pelajaran.

17. Guru menutup pelajaran dengan 
salam

2. Tes tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika. Tes tertulis yang diberikan kepada 

siswa meliputi tes pra-tindakan dan tes pada setiap siklus. Pada tes 

tertulis ini telah diverifikasi oleh Heribertus Kuswidiantoro selaku Guru 

Matematika SMK Negeri 2 Depok.

Pada pembuatan instrument tes tertulis ini peneliti membuat kisi-

kisi tentang soal yang digunakan untuk untuk menilai tes hasil belajar 

siswa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. Kisi-kisi Soal Pretest dan Postest

No. Kompetensi Dasar Nomor Soal

Pilihan Ganda

1. Konversi satuan sudut 1,2,3,4,5,6,7,8

2. Jenis dan sifat sudut 9,10,11,12

3. Segitiga sebangun dan kongruen 13,14,15

Essay

1 Konversi satuan sudut 1

2 Jenis dan sifat sudut 2

3 Segitiga sebangun dan kongruen 3,4

3. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh darihasil observasi, wawancara, dan tes. Data yang diperoleh 

dari dokumentasi berupa data siswa, hasil pekerjaan siswa dan foto-foto 

yang diperoleh pada saat proses pembelajaran.

I. Penyusunan Instrumen Penelitian

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Siswa. 

Prosedur penyusunan Instrumen adalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam proses penelitian.

2. Kisi-kisi soal harus sesuai dengan materi dan telah dikonsultasikan dengan 

guru matematika SMK N 2 Depok.

3. Materi soal harus sesuai dengan kompetensi yang ada di silabus sekolah 

SMK N 2 Depok.
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4. Validasi soal dilakukan oleh Guru Matematika SMK N 2 Depok.

J. Teknik Analisis Data

1. Data Penelitian di Analisis dengan Analisis Deskriptif dan Analisis 

Uji Hipotesis.

a. Analisis Deskriptif

Analisis statistika deskriptif merupakan metode yang berkaitan 

dengan penyajian data sehingga memberikan informasi yang berguna 

untuk mencari mean, median, modus, dan simpangan baku.

1. Mean 

Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean

dapat ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyak data.

ܺ= ௫భା௫మା௫య…….ା	௫ಿ
ே .................................................................... (1)

Keterangan:

X = mean(nilai rata-rata)

N = banyak data

x = data ke N

2. Median

Median menentukan letak tengah data setelah data disusun 

menurut urutan  nilainya. Bisa juga nilai tengah dari data-data yang 

terurut. Simbol untuk median adalah Me. Dalam  mencari median, 

dibedakan  untuk banyak data ganjil  dan banyak data genap. Median 

bisa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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ܯ 	݁(݆݃ܽ݊݅ ݈) = ೙శభమݔ	 ................................................................... (2)

ܯ 	݁(݃݁݊ (݌ܽ = ௫೙మା௫೙శభమଶ 		............................................................. (3)

3. Modus

Modus adalah nilai yang sering muncul. Jika kita tertarik pada 

data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari kumpulan data, maka kita 

menggunakan modus. Modus sangat baik bila digunakan untuk data 

yang memiliki sekala kategorik yaitu nominal atau ordinal.

4. Standart Deviasi

Standar Deviasi dan Varians Salah satu teknik statistik yg 

digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Varians 

merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual thd 

rata-rata kelompok. Sedangkan akar dari varians disebut dengan 

standar deviasi atau simpangan baku.

=ܵ ට∈ (௫భି ௑)మ
ே ........................................................................... (4)

Keterangan:

S = simpangan baku

ଵ= data pertamaݔ

ܰ	= banyak data

Untuk mengetahui kriteria penilaian ideal maka digolongkan sebagai berikut:
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Tabel 5. Kriteria Penilaian Ideal

No. Kategori Penilaian
Rentang Skor

1. Sangat tinggi
>X+1,8SD

2. Tinggi
( X+ 0,6SD) – (X + 1,8SD)

3. Cukup
(X - 0,6SD) – (X + 0,6SD)

4. Rendah
(X – 1,8SD) – (X – 0,6SD)

5. Sangat rendah
< X – 1,8SD

Keterangan: 
 SD = Standart Deviasi(simpangan Baku)

(1/3) (1/2) ( Skor tertinggi ideal – skor terendah ideal )

 X   = mean ideal

          (1/2) ( Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal )

b. Pengujian Hipotesis

1. Uji Persyaratan Hipotesis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan metode liliefors digunakan apabila 

datanya tidak dalam distribusi frekuesi data bergolong. Pada metode 

liliefors setiap data xi diubah menjadi bilangan baku zi dengan 

transformasi

=௜ݖ ௫೔ି ௑
௦ ................................................................................... (5)
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Keterangan:

௜(data keݔ ௜= bilangan baku dariݖ N)

simpangan baku =  ݏ

ܺ	= rata-rata

Statistik uji untuk metode ini adalah:

L = Maks|F(zi) – s(zi)|, dengan F(zi) = P(Z ≤ zi); Z ̴  N(0,1), 

S(zi) = proporsi cacah Z≤ zi terhadap sumbu z. sebagai daerah kritis 

untuk uji ini ialah DK = (L|L > Lα;n) dengan n adalah ukuran sampel, 

untuk beberapa α dan nilai Lα dapat dilihat di tabel nilai kritis 

liliefors.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah 

sampel yang digunakan penelitian berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak, 

Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan dua 

varians yaitu uji F. Jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≥ ܨ௧௔௕௘௟maka Ho ditolak dan jika 

 ௧௔௕௘௟maka Ho diterima. Dengan derajat kebebasanܨ >	௛௜௧௨௡௚ܨ

pembilang = ( ଵ݊− 	1) dan derajat kebebasan penyebut =  ( ଶ݊− 	1)
dengan taraf nyata α = 0,05.

2. Uji Hipotesis

Prosedur pengujian Hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Menyusun Ho dan Ha

Ho = Tidak ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan  metode 
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Problem Posing dengan metode Konvensional pada pelajaran 

Matematika di SMK N 2 Depok.

Ha = Ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan metode Problem 

Posing lebih tinggi dari pada metode Konvensional pada 

pelajaran Matematika di SMK N 2 Depok.

2. Memilih besar taraf signifikan nilai kritis t yaitu sebesar α = 5% 

karena taraf signifikan tersebut secara umum yang sering digunakan 

dalam penelitian.

3. Pengujian hipotesis dikatakan berhasil jika nilai ݐ௛௜௧௨௡௚	> ݐ௧௔௕௘௟pada 

pengujian menggunakan uji-t.

4. Melakukan Uji-t

Untuk mengukur uji hipotesis tingkat perbedaan yang signifikan perlu 

menggunakan perhitungan secara statistik. Teknik untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata hitung dari dua kelompok sampel adalah t-tes. 

Untuk megetahui  lebih jelasnya bisa dilihat pada rumus berikut:

=ݐ ௑ଵି௑ଶ
ௌ೉భష೉మ.....................................................................................(6)

Keterangan:

t           = Rasio-t

X1-X2 = Selisih rata-rata dua sampel

௑ܵଵି௑ଶ= Simpangan baku perbedaan rata-rata hitung sampel ke-1 

dan ke-2

Adapun untuk mencari rumus simpangan baku perbedaan 

rata-rata hitung ( ௑ܵଵି௑ଶ  ) adalah sebagai berikut:
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௑ܵଵି௑ଶ= ට௦మ
ேభ+ 	 ௦మேమ.......................................................................(7)

Keterangan:

ଶ              = Varian populasiݏ

ଵܰ	݀ܽ 	݊ଶܰ= Jumlah subjek kelompok sampel ke-1 dan ke-2

Untuk mengetahui varian populasi bisa dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:

=ଶݏ (∑௫భమି (∑ భೣ)మ
భಿ )ା(∑௫మమି (∑ మೣ)మ

మಿ 	)
ேభା	ேమି ଶ ........................................................(8)

Keterangan:

ଶ= nilai/skor kelompok sampel ke-1 dan ke-2ݔ dan	ଵݔ

ଵܰ+ 	 ଶܰ− 2 = db ( degree of freedom)

5. Dari beberapa prosedur pengujian hipotesis di atas dapat dibuat 

kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian Eksperimen

1. Deskripsi Kegiatan Sebelum  Eskperimen dan Pelaksanaan 

Eksperimen

a. Deskripsi Kegiatan Sebelum Eksperimen

Sebelum melaksanakan eksperimen, peneliti terlebih dahulu 

melakukan kegiatan sebelum eksperimen yang meliputi diskusi dengan 

guru tentang metode pembelajaran yang akan digunakan dan 

penyusunan instrumen penelitian. Kegiatan sebelum eksperimen yang 

dilakukan antara lain:

1. Mendiskusikan dengan guru tentang metode pembelajaran Problem 

Posing.

2. Mengajukan instrument penelitian kepada guru

3. Membuat kesepakatan dengan guru tentang waktu penelitian

Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti mendapatkan data dari 

guru tentang jumlah siswa kelas XI TPA dan kelas XI TPB SMK N 2 

Depok yang berjumlah 31 siswa TPA dan 32 siswa TPB dengan seluruh 

siswa laki-laki. Pembelajaran matematika di SMK N 2 Depok  ada 5

jam pelajaran setiap minggunya, untuk setiap satu jam pelajaran 

diberikan waktu 45 menit. Dari diskusi dengan guru pengampu 

pelajaran matematika dipilih kelas XI TPA sebagai kelas treatment atau 

kelas perlakuan dan kelas XI TPB sebagai kelas kontrol.
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b. Deskripsi Pelaksanaan Eksperimen

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan proses 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disepakati dengan guru 

pembimbing dan menggunakan LKS yang berbasis pada metode 

pembelajaran Problem Posing. Untuk kelas XI TPA (kelas treatment) 

dan XI TPB (kelas kontrol) dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan.

1. Pertemuan I

a. Kelas XI TPA

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 

16 Januari 2014. Guru membuka pelajaran pada jam 10.15-

11.45, dari 32 siswa kelas TPA ada yang tidak masuk 1 orang 

dikarenakan telah keluar dari sekolah tersebut. Pada awal 

pembelajaran guru membuka dengan salam dan memotivasi 

siswa, jadi siswa diminta untuk mengikuti pelajaran dengan 

baik. Materi yang akan diajarkan pada pertemuan ini tentang  

bab Geometri Dua Dimensi, karena waktu peneliti terbatas 

maka materi hanya mencakup satu sub bab meliputi: macam-

macam satuan sudut, konversi satuan sudut, dan jenis-jenis 

segitiga.

Kegiatan inti guru menjelaskan kembali macam-macam 

sudut, konversi satuan sudut, dan jenis-jenis segitiga. Untuk 

materi pembelajaran siswa di beri modul matematika dari SMK 

N 2 Depok. Setelah siswa jelas tentang materi kesempatan kali 
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ini siswa diberi tugas mengerjakan soal yang ada didalam 

modul matematika dan ada beberapa siswa untuk menuliskan 

jawaban di papan tulis dan dibahas bersama-sama.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pertanyaan 

jika ada materi yang kurang jelas untuk kesempatan kali ini. 

Setelah semua siswa jelas tentang materi kali ini guru memberi 

tahu bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan pretest

untuk materi macam-macam sudut, konversi satuan sudut, dan 

jenis-jenis segitiga.. Peneliti menutup pelajaran dengan salam.

b. Kelas XI TPB

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 

13 Januari 2014. Guru membuka pelajaran pada jam 07.00-

09.15, dari 32 siswa kelas TPA ada yang tidak masuk 5 siswa. 

Pada awal pembelajaran guru membuka dengan salam dan 

memotivasi siswa, jadi siswa diminta untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik. Materi yang akan diajarkan pada pertemuan ini 

tentang  bab Geometri Dua Dimensi, karena waktu peneliti 

terbatas maka materi hanya mencakup satu sub bab meliputi: 

macam-macam satuan sudut, konversi satuan sudut, dan jenis-

jenis segitiga.
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Kegiatan inti guru menjelaskan kembali macam-macam 

sudut, konversi satuan sudut, dan jenis-jenis segitiga. Untuk 

materi pembelajaran siswa di beri modul matematika dari SMK 

N 2 Depok. Setelah siswa jelas tentang materi kesempatan kali 

ini siswa diberi tugas mengerjakan soal yang ada di dalam 

modul matematika dan ada beberapa siswa untuk menuliskan 

jawaban di papan tulis dan di bahas bersama-sama.

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pertanyaan 

jika ada materi yang kurang jelas untuk kesempatan kali ini. 

Setelah semua siswa jelas tentang materi kali ini peneliti 

memberi tahu bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan 

pretest untuk materi macam-macam sudut, konversi satuan 

sudut, dan jenis-jenis segitiga.. Peneliti menutup pelajaran 

dengan salam.

2. Pertemuan II

a. Kelas XI TPA 

Pertemuan ke II ini dilaksanakan pada tanggal 21 

Januari 2014. Guru membuka pelajaran dengan salam pada jam 

07.00-09.15, pada pertemuan ini dari 31 siswa ada 3 siswa yang 

tidak masuk yaitu: Agil Mawasmuhtar (i), Dhany Rizky 

Panindya (i), dan Fajar Hadisaputra (i).
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Pada kegiatan ini seperti yang telah disampaikan guru 

dipertemuan sebelumnya hari ini akan diadakan pretest untuk 

mengetahui awal kemampuan siswa XI TPA, untuk itu siswa 

diminta mengerjakan sendiri soal tersebut dan tidak boleh 

membuka buku. Waktu yang diberikan untuk pretest tersebut 

adalah 60 menit. Setelah waktu pretest berakhir guru 

memberikan LKS (lembar kerja siswa) untuk penerapan metode 

Problem Posing. Pada lembar LKS tersebut telah tersedia 

informasi untuk membuat soal-soal dan cara pengerjaan soal-

soal yang dibuat siswa kemudian ditukar dengan siswa lainnya 

untuk mengerjakannya di papan tulis. Guru mengambil 5 siswa 

untuk mengerjakan soal di papan tulis dan memilih siswa 

lainnya untuk mengerjakan soal-soal tersebut. Siswa aktif dalam 

mengikuti metode Problem Posing tersebut.

Sebelum menutup pelajaran guru menyampaiakan 

bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan postest (tes 

terakhir) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

Guru  menutup pelajaran dengan salam.

b. Kelas XI TPB

Pada pertemuan ke II di kelas XI TPB dilaksanakan 

pada tanggal 18 Januari 2014. Guru membuka dengan salam 

pada jam 10.15-11.45, dari 32 siswa ada 4 siswa yang tidak 

masuk yaitu: Hari Wicaksono (s), Herlambang Singgih 
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Abiriawan (s), Matheus Himawan Raka Paksi (i), dan Sayudias 

Srumon Mirma Wendi (i).

Pada kegiatan ini seperti yang telah disampaikan guru 

dipertemuan sebelumnya hari ini akan diadakan pretest untuk 

mengetahui awal kemampuan siswa XI TPB, untuk itu siswa 

diminta mengerjakan sendiri soal tersebut dan tidak boleh 

membuka buku. Waktu yang diberikan untuk pretest tersebut 

adalah 60 menit. Setelah  waktu habis guru membahas soal-soal 

yang dianggap siswa sulit.

Sebelum menutup pelajaran guru menyampaiakan 

bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan postest (tes 

terakhir) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

Guru menutup pelajaran dengan salam.

3. Pertemuan III

a. Kelas XI TPA

Pada pertemuan ke III di kelas TPA  yang dilaksanakan 

pada tanggal 23 Januari 2014. Guru membuka dengan salam 

pada jam 10.15-11.45. 

Sebelum diadakan postest guru mengulas tentang 

pertemuan sebelumnya dan memberikan informasi kepada 

siswa untuk membuat soal dan kemudian siswa diminta 

mengerjakan jawabannya di papan tulis waktu yang diberikan 

30 menit. Setelah waktu untuk mengulas materi sebelumnya 
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habis siswa diberi soal postest untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang terakhir waktu yang diberikan 60 menit.

Sebelum menutup pelajaran guru memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya materi pelajaran yang kurang jelas dan 

memotivasi siswa agar giat belajar. Guru menutup pelajaran 

dengan salam.

b. Kelas XI TPB

Pada pertemuan ke III ti kelas XI TPB dilaksanakan 

pada tanggal 21 Januari 2014. Guru membuka pelajaran dengan 

salam pada jam 07.00-09.15. 

Sebelum diadakan postest guru mengulas tentang 

pertemuan sebelumnya dan memberikan soal-soal latihan 

kepada siswayang terdapat pada modul matematika waktu yang 

diberikan 45 menit. Setelah waktu habis siswa diberi soal 

postest untuk mengetahui hasil akhir prestasi belajar siswa 

waktu yang diberikan 60 menit.

Sebelum menutup pelajaran guru memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya materi pelajaran yang kurang jelas dan 

memotivasi siswa agar giat belajar. Guru menutup pelajaran 

dengan salam.

Dari beberapa pertemuan pelaksanaan eksperimen di atas, peneliti  

membuat rangkuman pelaksanaan pembelajaran dengan metode Problem 

Posing dan metode Konvensional seperti di bawah ini.
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Tabel 6. Hasil Rangkuman Pelaksanaan Metode Problem Posing

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal tidak

1. Guru membuka pelajaran dengan salam √
  2. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

atau tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan

√

   3. Siswa tidak mengetahui pada pertemuan 
hari ini digunakan untuk penelitian. √

Siswa curiga dengan 
adanya peneliti yang 
duduk di belakang. 

   4. Guru memotivasi siswa agar mengikuti 
pembelajaran dengan tertib dan aktif.

             
√

5. Siswa memperhatikan penjelasan 
apersepsi yang disampaikan oleh guru.

             
√

Kegiatan inti

6. Guru memberikan soal pretest sebagai tes 
awal kemampuan siswa (waktu 60 menit). √

Karena siswa masih 
ada yang belum 
selesai jadi guru 
menambahkan waktu 
10 menit.

7. Guru menjelaskan  tentang materi 
Geometri Dua Dimensi (macam-macam 
sudut, konversi satuan sudut, jenis-jenis 
segitiga)

            
√

8. Guru memberikan contoh soal yang 
berkaitan dengan materi yang disampaikan √

9. Siswa mengerjakan soal dan membahas 
soal bersama-sama agar semua siswa jelas. √

Masih ada siswa 
yang tidak 
memperhatikan 
ketika guru 
membahas soal.

10. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas 
tentang materi yang telah dijelaskan oleh 
guru.

√

11. Guru memberi LKS(lembar kegiatan 
siswa) yang berisi informasi tentang tugas 
yang akan dikerjakan siswa.

√

12. Guru meminta siswa membuat pertanyaan 
sekaligus jawaban yang sesuai dengan 
informasi yang ada di LKS. √
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13. Guru memilih  dua soal yang dikerjakan 
siswa secara acak dan memilih dua siswa 
lain untuk mengerjakan soal tersebut di 
papan tulis.

√

14. Guru meminta dua siswa yang membuat 
soal tersebut juga mengerjakan soal 
tersebut di papan tulis. √

15. Diskusi kelas dengan bimbingan guru 
membahas soal yang dikerjakan siswa.

           √

Kegiatan Penutup

16. Guru menyimpulkan  materi yang 
diberikan pada hari ini dan memberi tahu 
bahwa pertemuan berikutnya akan 
diadakan tes akhir kemampuan siswa.

√

17. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya sebelum mengakhiri pelajaran. √

18. Guru menutup pelajaran dengan salam                
√

Tabel 7. Hasil Rangkuman Pelaksanaan Metode Konvensional

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam

√

2. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan

√

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan untuk 
penelitian.

    
√

Siswa curiga dengan 
adanya peneliti yang duduk 
dibelakang.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran dengan 
tertib dan aktif.

  
√

5. Siswa memperhatikan penjelasan 
apersepsi yang disampaikan oleh 
guru.

     
√

Karena waktu yang terbatas 
guru langsung menjelaskan 
materi pada pertemuan ini.

Kegiatan inti

6. Guru memberikan soal pretest
sebagai tes awal kemampuan siswa      

Karena masih ada siswa 
yang belum selesai jadi 
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(waktu 60 menit). √ guru menambahkan waktu 
10 menit.

7. Guru menjelaskan  tentang materi 
Geometri Dua Dimensi (macam-
macam sudut, konversi satuan sudut, 
jenis-jenis segitiga)

  
√

8. Guru memberikan contoh soal yang 
berkaitan dengan materi yang 
disampaikan

  
√

10. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum 
jelas tentang materi yang telah 
dijelaskan oleh guru.

  √

11. Guru memberi LKS(lembar kegiatan 
siswa) yang berisi soal-soal tentang 
materi yang telah diajarkan.

     
√

Karena LKS untuk siswa 
belum dibuat maka guru 
menulis soal di papan tulis.

12. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal tersebut.

  √

13. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan salah satu soal dengan 
sukarela di papan tulis.

      
√

Karena siswa tidak ada 
yang berani dan aktif maka 
guru menunjuk salah satu 
siswa.

14. Guru memberi kesempatan bertanya 
tentang soal-soal yang dianggap 
sulit atau belum paham.

√

Kegiatan Penutup

15. Guru menyimpulkan  materi yang 
diberikan pada hari ini.

   √

16. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya sebelum mengakhiri 
pelajaran.

  
√

17. Guru menutup pelajaran dengan 
salam   

√
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B. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Deskriptif, Uji Persyaratan Hipotesis, dan Uji 

Hipotesis

a. Uji Deskriptif

1. Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Sebelum melakukan pembelajaran dengan metode Problem 

Posing, terlebih dahulu dilakukan pretest (tes awal). Tujuannya 

adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tanpa dipengaruhi 

pembelajaran dan menjadi dasar dalam penelitian.

Dari hasil pemberian pretest diperoleh rata-rata dari  kelas 

kontrol adalah 81,04, sedangkan nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 82,35 ternyata dari pengujian nilai pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diperoleh kemampuan awal yang sama 

(normal) dan kedua kelas homogen. Secara ringkas hasil pretest 

kedua kelompok bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No Statistik
Kelas 

Kontrol

Kelas 

Eksperimen

1 N 25 28

2 Jumlah Nilai 2026 2306

3 Rerata 81,04 82,35

4 Simpangan Baku 9,057 10,343

5 Nilai Max. 94 98

6 Nilai Min. 68 68
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Berdasarkan rata-rata pretest kedua kelas tersebut, terlihat dari 

rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki rata-rata yang 

sama baik/tinggi, sehingga perlu dilakukan treatment agar memiliki 

perbedaaan yang signifikan.

2. Hasil Nilai Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Setelah diketahui kemampuan awal dan dibentuk kelompok, 

dilakukan pembelajran dengan metode Problem Posing untuk kelas 

eksperimen dan metode mengajar yang telah ada untuk kelas kontrol. 

Pada akhir pertemuan siswa kembali diberikan tes yaitu posttest (tes 

akhir). Tujuan diberikan postest adalah untuk mengetahui kemampuan 

prestasi belajar matematika siswa dari kedua kelompok. Secara 

ringkas hasil posttest kedua kelompok diperlihatkan sebagai berikut: 

Tabel 9. Data Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No Statistik
Kelas 

Kontrol

Kelas 

Eksperimen

1 N 25 28

2 Jumlah Nilai 2196 2610

3 Rerata 87,84 93,214

4 Simpangan 

Baku

10,342 7,37

5 Nilai Max. 100 100

6 Nilai Min. 62 78
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b. Uji Persyaratan Hipotesis

1. Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data yang digunakan uji liliefors 

yang bertujuan untukmengetahui apakah penyebaran data hasil 

penelitian memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau 

tidak. Sampel berditribusi normal jika ܮ௛௜௧௨௡௚	ழ	ܮ௧௔௕௘௟pada taraf 

signifikan α = 0,05. Uji normalitas pada data pretest kelas kontrol 

adalah ܮ௛(0.128) < ௧௔௕௘௟(0.173) dan data pretestܮ kelas eksperimen 

adalah ܮ௛(0.127) <  ௧௔௕௘௟(0.161). Untuk data postest kelas kontrolܮ

adalah ܮ௛(0.119) <  ௧௔௕௘௟(0.173) data data postest kelasܮ

eksperimen adalah ܮ௛(0.158) <  ௧௔௕௘௟(0.161). Dengan demikianܮ

dapat disimpulkan data pretest dan posttest memiliki sebaran data 

yang berdistribusi normal.

Secara ringkas hasil perhitungan data hasil uji normalitas 

bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen

Kelas

Pretest Postest

௧௔௕௘௟Keterangaܮ௛௜௧௨௡௚ܮ
n

௧௔௕௘௟Keterangaܮ௛௜௧௨௡௚ܮ
n

Kontrol
0.128 0.17

3
Normal 0.119 0.17

3
Normal

Eksperimen
0.127 0.16

1
Normal 0.158 0.16

1
Normal



55

2. Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen 

atau tidak, maksudnya apakah sampel  yang dipilih dapat mewakili 

seluruh populasi yang ada.

Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua 

varians yaitu uji F. Jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≥ܨ௧௔௕௘௟maka Ho ditolak dan jika 

>	௛௜௧௨௡௚ܨ  ௧௔௕௘௟maka Ho diterima. Dengan derajat kebebasanܨ

pembilang = ( ଵ݊− 	1) dan derajat kebebasan penyebut = ( ଶ݊− 	1)
dengan taraf nyata α = 0,05. Ringkasan hasil uji homogenitas kelas 

kontrol dan kelas eksperimen bisa dilihat di tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
Mean 82.35714286 81.04
Variance 106.978836 82.04
Observations 28 25
df 27 24
F 1.303983861
P(F<=f) one-tail 0.257204948
F Critical one-tail 1.959120865

Keterangan:

F(ܨ௛௜௧௨௡௚	)             = 1.303983861

F Critical one-tail = 1.959120865

Jadi ܨ௛௜௧௨௡௚	<  ௧௔௕௘௟= 1.303983861 < 1.959120865, Ho diterimaܨ

(Homogen), maka hasil pretest kedua kelas homogen.
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Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas Postest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 93.21428571 87.84
Variance 54.32275132 106.9733333
Observations 28 25
df 27 24
F 0.507815823
P(F<=f) one-tail 0.045091774
F Critical one-
tail 0.518150748

Keterangan:

F(ܨ௛௜௧௨௡௚	)             = 0.507815823

F Critical one-tail = 0.518150748

Jadi ܨ௛௜௧௨௡௚	<  ௧௔௕௘௟= 0.507815823 < 0.518150748, Ho diterimaܨ

(Homogen), maka hasil postest kedua kelas homogen.

c. Pengujian Hipotesis ( Uji-t)

Pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. 

Berdasarkan hasil uji persyaratan hipotesis, seperti normalitas dan 

homogenitas dari data yang diperoleh telah dapat dipenuhi. Selanjutnya 

menentukan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho  : Tidak ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan  metode Problem 

Posing dengan metode Konvensional pada pelajaran Matematika di 

SMK N 2 Depok. ( Ho = ditolak)

Ha    : Ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan metode Problem 

Posing lebih tinggi dari pada metode Konvensional pada pelajaran 
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Matematika di SMK N 2 Depok. ( Ha = diterima)

Hasil dari perhitungan rasio-t  menunjukkan nilai ݐ௛௜௧௨௡௚= 2,196

dan Db (Degree of Freedom) adalah 51, sedangkan yang ada di tabel 

adalah sekitar Db 40 sampai Db 60. Nilai kritis t dengan Db 40 pada taraf 

5%  karena 51 lebih besar dari 40 dan lebih kecil dari 60 maka perlu 

melakukan interpolasi.

5% = 
ଶ,଴ଶଵାଶ,଴଴଴

ଶ = 2,010

Dari perhitungan interpolasi antara Db 60 dan Db 40 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh hasil 2,010 yang dijadikan sebagai nilai   ݐ௧௔௕௘௟. 

Hasil dari perhitungan rasio-t dan perhitungan interpolasi menunjukkan 

nilai ݐ௛௜௧௨௡௚	> ݐ௧௔௕௘௟yang berarti (Ho = ditolak) yang berbunyi “Tidak 

ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan  metode Problem Posing

dengan metode Konvensional pada pelajaran Matematika di SMK N 2 

Depok” atau (Ha = diterima) yang berbunyi “Ada perbedaan Prestasi 

Belajar menggunakan metode Problem Posing lebih tinggi dari pada 

metode Konvensional pada pelajaran Matematika di SMK N 2 Depok”. 

Hasil perhitungan Hipotesis penelitian menunjukkan bahwa Ada 

perbedaan Prestasi Belajar menggunakan metode Problem Posing lebih 

tinggi dari pada metode Konvensional pada pelajaran Matematika di SMK 

N 2 Depok”
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil 

uji persyaratan hipotesis, seperti normalitas dan homogenitas dari data yang 

diperoleh telah dapat dipenuhi. Selanjutnya menentukan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho  : Tidak ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan  metode Problem 

Posing dengan metode Konvensional pada pelajaran Matematika di 

SMK N 2 Depok. ( Ho = ditolak)

Ha    : Ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan metode Problem Posing

lebih tinggi dari pada metode Konvensional pada pelajaran 

Matematika di SMK N 2 Depok. ( Ha = diterima)

Hasil dari perhitungan rasio-t  menunjukkan nilai ݐ௛௜௧௨௡௚= 2,196 dan 

Db (Degree of Freedom) adalah 51, sedangkan yang ada di tabel adalah 

sekitar Db 40 sampai Db 60. Nilai kritis t dengan Db 40 pada taraf 5%  

karena 51 lebih besar dari 40 dan lebih kecil dari 60 maka perlu melakukan 

interpolasi.

5% = 
ଶ,଴ଶଵାଶ,଴଴଴

ଶ = 2,010

Dari perhitungan interpolasi antara Db 60 dan Db 40 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh hasil 2,010 yang dijadikan sebagai nilai   ݐ௧௔௕௘௟. 

Hasil dari perhitungan rasio-t dan perhitungan interpolasi menunjukkan nilai 

௧௔௕௘௟ݐ <	௛௜௧௨௡௚ݐ
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Hasil dari pengujian hipotesis tentu saja berkaitan dengan 

perlakuan yang diberikan pada kedua kelas. Hasil dari perhitungan uji 

hipotesis menunjukkan “Adanya perbedaan prestasi belajar dengan metode 

Problem Posing lebih tinggi dari pada metode Konvensional pada pelajaran 

Matematika di SMK N 2 Depok”.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa :

Ada perbedaan Prestasi Belajar menggunakan metode Problem Posing

lebih tinggi dari pada metode Konvensional pada pelajaran Matematika di 

SMK N 2 Depok.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang 

bermanfaat bagi guru untuk menggunakan metode Problem Posing sebagai 

salah satu alternative metode pembelajaran matematika terutama pada materi 

Geometri Dua Dimensi. Karena dalam pemahaman materi diperlukan 

partisipasi aktif peserta didik untuk berusaha mengerti apa yang dimaksudkan 

dalam materi tersebut, sementara proses belajar dengan metode kooperatif 

sangat membantu peserta didik untuk saling bertukar informasi dan 

pemahaman mereka dalam membahas soal yang dibuat oleh guru maupun 

siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Waktu pelaksanaan penelitian yang terlalu singkat hanya 3 kali pertemuan

2. Kurangnya materi pembelajaran yang disampaikan saat penelitian

3. Materi pembelajaran tidak sesuai dengan jurusan perkuliahan peneliti
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D. Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Bagi  Guru

Guru disarankan menggunakan metode Problem Posing agar peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Waktu pelaksanaan penelitian dibuat lebih lama misalkan 5 kali-7 kali 

pertemuan.

b. Materi pembelajaran diperbanyak misalkan satu bab pembelajaran

c. Materi pembelajaran sebaiknya sesuai dengan jurusan perkuliahan 

misalkan pembelajaran tentang fabrikasi dan permesinan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

Mata Pelajaran       : Matematika

Kelas/Semester       :  XI / Genap ( Th. 2013/2014 )

Pertemuan Ke          : 2

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

Indikator : Mengkonversi satuan sudut ke satuan derajat ke satuan 

sudut dalam radian atau sebaliknya.

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sudut

KKM : 78

1. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat :
1. Mengidentifikasimacam-macam suatu sudut

2. Menyebutkan macam-macam sudut

3. Mengkonversi dari satuan sudut dalam derajat ke menit dan detik maupun 

sebaliknya.

4. Mengkonversi dari satuan sudut dalam derajat ke radian maupun 

sebaliknya.

5. Menjelaskan macam-macam dan sifat-sifat sudut

6. Menjelaskan jenis-jenis segitiga

2. Materi Pembelajaran   

1. Macam-macam sudut

 Satuan derajat, menit, detik

 Satuan radian
2.  Konversi satuan sudut
3.  Jenis-jenis segitiga

3. Metode Pembelajaran  :

 Metode Problem Posing
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4. Muatan Karakter :

 Taqwa

 Disiplin

 Cermat

 Teliti

 Ingin tahu

5. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan salam

2. Guru menyampaiakan kompetensi dasar tujuan 

pembelajaran.

3. Guru memberikan apersepsi tentang pembelajaran 

sebelumnya.

15 menit

Inti

1. Guru menjelaskan tentang materi macam-maca, 

sudut, konversi satuan sudut, dan jenis-jenis 

segitiga.

2. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan 

dengan dengan materi pembelajaran.

3. Siswa mengerjakan soal dan membahasnya 

bersama dengan dibimbing guru agar semua jelas.

4. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal 

yang kurang jelas.

5. Guru memberi LKS (lembar kerja siswa) yang berisi 

informasi tentang tugas yang akan dikerjakan siswa.

6. Di dalam LKS  tersebut siswa diminta membuat 2-3 

pertanyaan bahkan lebih yang sesuai dengan 

informasi di dalam LKS.

7. Siswa diminta juga membuat jawaban 

daripertanyaan yang dibuatnya.

8. Guru memilih dua atau tiga pertanyaan yang dibuat 

siswa dan menyuruh siswa lainnya untuk 

100 

menit
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mengerjakan di papan tulis.

9. Diskusi kelas dengan bimbingan guru membahas 

soal yang dikerjakan siswa.

Penutup

1. Guru menyimpulkan materi yang diberikan pada 

hari ini .

2. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti.

3. Guru menutup pelajaran dengan salam

20 menit

6. Alat  dan Bahan

 Alat :

1. Laptop

2. Spidol 

3. White board

 Bahan :

 Buku pegangan siswa 

(modul)

7.  Penilaian :

 Kriteria Keberhasilan (KKM) : 78

            Mengetahui Yogyakarta,      Januari 2014

      Guru Pembimbing, Praktikan,

   Drs. HB. Kuswidiantoro                    Andra Setiawan

NIP. 19600221 198503 1 012     NIM. 09503244026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)

(Kelas Kontrol)

Mata Pelajaran       : Matematika

Kelas/Semester       :  XI / Genap ( Th. 2013/2014 )

Pertemuan Ke          : 2

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

Indikator : Mengkonversi satuan sudut ke satuan derajat ke satuan 

sudut dalam radian atau sebaliknya.

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sudut

KKM : 78

1. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat :
1. Mengidentifikasimacam-macam suatu sudut

2. Menyebutkan macam-macam sudut

3. Mengkonversi dari satuan sudut dalam derajat ke menit dan detik maupun 

sebaliknya.

4. Mengkonversi dari satuan sudut dalam derajat ke radian maupun 

sebaliknya.

5. Menjelaskan macam-macam dan sifat-sifat sudut

6. Menjelaskan jenis-jenis segitiga

2. Materi Pembelajaran   

1. Macam-macam sudut

 Satuan derajat, menit, detik

 Satuan radian
2.  Konversi satuan sudut
3.  Jenis-jenis segitiga

3. Metode Pembelajaran  :

 Metode Konvensional
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4. Muatan Karakter :

 Taqwa

 Disiplin

 Cermat

 Teliti

5. Langkah-langkah Pembelajaran

PERTEMUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
WAKTU 
(MENIT)

AWAL

1. Guru memimpin doa sebelum pelajaran di mulai untuk 
meningkatkan ketaqwaan.(karakter myang 
dimunculkan taqwa)

2. Guru melakukan presensi dengan cara menanyakan 
kepada Peserta didik, hari ini siapa yang tidak hadir 
dengan komunikatif yang ramah dan santun.(Karakter 
yang dimunculkan adalah disiplin)

3. Pada kesempatan kali ini saya akan menjelaskan 
macam-macam satuan sudut.

5

INTI

EKPLORASI

20
1. Guru menerangkan tentang Bab Geometri Dua 

Dimensi

2. Guru menerangkan tentang macam-macam satuan 
sudut.

ELABORASI

35

1. Guru menjelaskan : (teliti dan cermat)
 Tentang sudut
 Satuan-satuan sudut
 Konversi satuan sudut
 Sifat-sifat segita yang kongruen
 Jenis-jenis segitiga
 Dua segitiga yang kongruen dan sebangun

KONFIRMASI

70
1. Memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai 

konfirmasi hasil eklorasi dan elaborasi.

2. Memberikan Pretes kepada siswa untuk menguji 
kemampuan sifat dalam mendalami materi tersebut.
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PENUTUP

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat tentang pembelajaran yang 
telah diberikan

2. Jadi kesimpulan pembelajaran kita kali ini adalah kita 
dapat mengetahui pengertian sudut, macam-macam 
satuan sudut, konversi satuan sudut, sifat-sifat segitiga, 
jenis-jenis segitiga, dua segitiga yang kongruen, dua 
segitiga yang sebangun.

3. Memimpin doa untuk mengakhiri pelajaran.

5

6. Alat  dan Bahan

 Alat :

4. Laptop

5. Spidol 

6. White board

 Bahan :

 Buku pegangan siswa (modul)

7.  Penilaian :

 Kriteria Keberhasilan (KKM) : 78

            Mengetahui Yogyakarta,      Januari 2014

      Guru Pembimbing, Praktikan,

   Drs. HB. Kuswidiantoro                    Andra Setiawan

NIP. 19600221 198503 1 012     NIM. 09503244026
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Lembar Pedoman Pembelajaran Matematika dengan Metode Pembelajaran 

Problem Posing

Hari/tanggal : Kamis, 16 Januari 2014

Pertemuan : I

Waktu : 2 X 45menit

Pokok Bahasan : macam-macam sudut, satuan sudut, dan jenis segitga

Petunjuk Pengisisan : Berilah tanda (√) pada kolom kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran yang sesuai.

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam.

2. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan untuk 
penelitian.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran dengan 
tertib dan aktif.

5. Siswa memperhatikan penjelasan 
apersepsi yang disampaikan oleh 
guru.

Kegiatan inti

6. Guru memberi tahu tentang materi 
(macam-macam sudut, konversi 
satuan sudut, jenis-jenis segitiga) 
akan digunakan untuk  tes 
kemampuan awal pada pertemuan 
berikutnya.

7. Siswa diberi kesempatan 
menanyakan hal-hal yang belum 
jelas tentang materi yang akan 
digunakan sebagai tes awal 
kemampuan siswa
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Kegiatan Penutup

8. Guru menyimpulkan  materi yang 
diberikan pada hari ini.

9. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya sebelum mengakhiri 
pelajaran.

10. Guru menutup pelajaran dengan 
salam.

Guru matematika: Drs. Heribertus Kuswidiantoro

       Peneliti,

Andra Setiawan
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Lembar Pedoman Pembelajaran Matematika dengan Metode Konvensional

Hari/tanggal : Senin, 13 Januari 2014

Pertemuan : I

Waktu : 3 X 45menit

Pokok Bahasan : macam-macam sudut, satuan sudut, dan jenis segitga

Petunjuk Pengisisan :Berilah tanda (√) pada kolom kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran yang sesuai.

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam.

2. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar atau tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan untuk 
penelitian.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran dengan 
tertib dan aktif.

5. Siswa memperhatikan penjelasan 
apersepsi yang disampaikan oleh 
guru.

Kegiatan inti

6. Guru memberi tahu tentang materi 
(macam-macam sudut, konversi 
satuan sudut, jenis-jenis segitiga) 
akan digunakan untuk  tes 
kemampuan awal pada pertemuan 
berikutnya.

7. Siswa diberi kesempatan 
menanyakan hal-hal yang belum 
jelas tentang materi yang akan 
digunakan sebagai tes awal 
kemampuan siswa



74

Kegiatan Penutup

8. Guru menyimpulkan  materi yang 
diberikan pada hari ini.

9. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya sebelum mengakhiri 
pelajaran.

10. Guru menutup pelajaran dengan 
salam.

Guru matematika: Drs. Heribertus Kuswidiantoro

       Peneliti,

Andra Setiawan
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Lembar Pedoman Pembelajaran Matematika dengan Metode Konvensional

Hari/tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Pertemuan : II

Waktu : 2 X 45menit

Pokok Bahasan : macam-macam sudut, satuan sudut, dan jenis segitga

Petunjuk Pengisisan :Berilah tanda (√) pada kolom kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran yang sesuai.

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam

2. Guru menyampaikan 
kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan 
untuk penelitian.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran 
dengan tertib dan aktif.

5. Siswa memperhatikan 
penjelasan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru.

Kegiatan inti

6. Guru memberikan soal pretest
sebagai tes awal kemampuan 
siswa (waktu 60 menit).

7. Guru menjelaskan tentang 
materi Geometri Dua Dimensi 
(macam-macam sudut, 
konversi satuan sudut, jenis-
jenis segitiga)
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8. Guru memberikan contoh soal 
yang berkaitan dengan materi 
yang disampaikan

10. Siswa diberi kesempatan 
untuk menanyakan hal-hal 
yang belum jelas tentang 
materi yang telah dijelaskan 
oleh guru.

11. Guru memberi LKS(lembar 
kegiatan siswa) yang berisi 
soal-soal tentang materi yang 
telah diajarkan.

12. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal 
tersebut.

13. Guru memilih  satu siswa 
untuk mengerjakan salah satu 
soal di papan tulis.

14. Guru memberi kesempatan 
bertanya tentang soal-soal 
yang dianggap sulit atau 
belum paham.

Kegiatan Penutup

15. Guru menyimpulkan  materi
yang diberikan pada hari ini 
dan memberi tahu bahwa 
pertemuan berikutnya akan 
diadakan tes akhir 
kemampuan siswa.

16. Guru memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya sebelum 
mengakhiri pelajaran.

17. Guru menutup pelajaran 
dengan salam

Guru matematika: Drs. Heribertus Kuswidiantoro
       Peneliti,

Andra Setiawan
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Lembar Pedoman Pembelajaran Matematika dengan Metode Konvensional

Hari/tanggal : Senin, 21 Januari 2014

Pertemuan : III

Waktu : 3 X 45menit

Pokok Bahasan : macam-macam sudut, satuan sudut, dan jenis segitga

Petunjuk Pengisisan :Berilah tanda (√) pada kolom kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran yang sesuai.

No. Indikator Keterlaksanaan Keterangan

Kegiatan awal ya tidak

1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam.

2. Guru menyampaikan 
kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan

3. Siswa tidak mengetahui pada 
pertemuan hari ini digunakan 
untuk penelitian.

4 Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran 
dengan tertib dan aktif.

5. Siswa memperhatikan 
penjelasan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru.

Kegiatan inti

6. Guru memberikan beberapa 
soal yang berkaitan dengan 
materi yang telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya.

7. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal 
tersebut.
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8. Guru memilih  dua siswa 
untuk mengerjakan salah satu 
soal di papan tulis.

9. Guru memberi kesempatan 
bertanya tentang soal-soal 
yang dianggap sulit atau 
belum paham.

10. Guru memberikan soal postest 
untuk menilai  hasil akhir 
kemampuan siswa. (waktu 60 
menit)

Kegiatan Penutup

11. Guru menyimpulkan  materi
yang diberikan pada hari ini.

12. Guru memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya sebelum 
mengakhiri pelajaran.

13. Guru menutup pelajaran 
dengan salam.

Guru matematika: Drs. Heribertus Kuswidiantoro

       Peneliti,

Andra Setiawan
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Soal Pretes

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Waktu : 60 menit

A. Beri tanda (x)  untuk jawaban yang anda anggap  benar!(setiap soal 

memiliki skor 2)

1. Hasil penjumlahan sudut dari 25°43’ dan 15°27’ adalah…

a. 38° 25’

b. 40° 35’

c. 41° 10’

d. 41° 35'

e. 42°32’

2. Hasil pengurangan sudut dari 15°26’ dari 45°55’ adalah…

a. 25° 29’

b. 27°29’

c. 28° 30’

d. 29° 30’

e. 30°29’

3. Hasil dari 65°34’46” jika diubah ke dalam bentuk satuan derajat adalah…

a. 60,56°

b. 62,77°

c. 65,58°

d. 67,77°

e. 68,77°

4. Hasil dari 39,57° jika diubah menjadi bentuk derajat, menit, detik adalah…

a. 40°34’12”

b. 39°30’12”

c. 38°30’11”

d. 37°34’12”

e. 36°34’12”
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5. Sudut 325° jika diubah menjadi satuan radian adalah…

a. 1 ଷଽ
ସ଺	ߨ	ݎܽ ݀

b. 1 ଷଽ
ସହ	ߨ	ݎܽ ݀

c. 1ଷ଻
ଷହߨ	ݎܽ ݀

d. 1 ଶଽ
ଷ଺	ߨ	ݎܽ ݀

e. 2 ଷଽ
ଷ଺	ߨ	ݎܽ ݀

6.
ଷ
ସ	ߨ	ݎܽ 	݀jika diubah menjadi satuan derajat adalah…

a. 135°

b. 175°

c. 190°

d. 235°

e. 255°

7. Sudut penyiku dari sudut 87°39’47” adalah…

a. 5°35’12”

b. 4°20’12”

c. 3°35’13”

d. 2°20’13”

e. 2°19’10”

8. Nilai 1 rad jika diubah ke satuan derajat, menit, detik adalah….

a. 51,24°15’13”

b. 53,24°15’13”

c. 54,24°15’13”

d. 57,24°12’13”

e. 57,27°16’12”
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9. Dari gambar dibawah ini pernyataan yang benar adalah….

a. < a = < h

b. < e = < b

c. < c = < d

d. < g = < e

e. < g = < h

10. Dari gambar di bawah ini sudut yang bertolak belakang sama besar 

adalah….

a. < g dengan < h

b. < d dengan < f

c. < e dengan  < b

d. < f dengan < e

e. < a dengan  < d

11. Berdasarkan gambar dibawah ini besar penjumlahan sudut k, sudut w, dan 

sudut x adalah…
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a. 110°

b. 111°

c. 112°

d. 113°

e. 114°

12. Jumlah ketiga sudut sebuah segitiga adalah…

a. 90°

b. 180°

c. 270°

d. 360°

e. 720°

13. Dari gambar dibawah ini besar sudut A, sudut B, dan sudut C adalah…

a. 70°,45°, 125°

b. 70°, 45°, 115°

c. 65°, 35°,105°

d. 65°,25°,95°

e. 60°,25°,90°

14. Perbandingan yang bersesuaian sama yang benar dari segitiga dibawah ini 

adalah….
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a.
஺஻
௄௅= 	 ஺௄

஻஼
b.

஼௄
஼஺= 	 ௄௅

஺஻
c.

஺஻
௄௅= 	 ஼௄

஻஼
d.

௄஼
௄௅= 	 ஺௄

஻஼
e.

௄஼
஺஻= 	 ஺௄

஻஼

15. Dilihat dari segitiga no.11 di atas,jika BL= 3 cm, LC= 6 cm, KL= 5 cm, 

AK= 2 cm, panjang sisi CK dan AB adalah…

a. 3 cm dan 7 cm

b. 4 cm dan 7,5 cm

c. 4 cm dan 8 cm

d. 5 cm dan 8,5 cm

e. 6 cm dan 9 cm
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini di lembar jawaban yang telah

tersedia!

Catatan: setiap soal memiliki skor 5, jika siswa mengerjakan soal 
namun jawaban salah akan mendapatkan nilai 1 berlaku pada setiap 
soal.

1. Tentukan nilai sudut-sudut berikut ke dalam satuan derajat!

a. 70°65’43” + 55°45’36”

b. 90° - 65°42’34”

Jawab:
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2. Tentukan nilai dari sudut a sampai j!

Jawab:
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3. Tentukan nilai dari a, b. c, d!

                               

Jawab:
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4. Tentukan nilai dari x, y, z!
                                 

Jawab:
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Soal Postest

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Waktu : 60 menit

A. Beri tanda (x)  untuk jawaban yang anda anggap  benar!(setiap soal 
memiliki skor 2)
1. Hasil penjumlahan sudut dari 20°43’ dan 35°27’ adalah…

f. 38° 25’

g. 45° 35’

h. 55° 10’

i. 56° 3'

j. 56°7’

2. Hasil pengurangan sudut dari 25°26’ dari 62°55’ adalah…

f. 25° 29’

g. 27°29’

h. 37° 29’

i. 29° 30’

j. 30°29’

3. Hasil dari 73°34’46” jika diubah ke dalam bentuk satuan derajat adalah…

f. 60,56°

g. 62,77°

h. 65,58°

i. 73,61°

j. 74,77°

4. Hasil dari 42,57° jika diubah menjadi bentuk derajat, menit, detik adalah…

f. 42°34’12”

g. 39°30’12”

h. 38°30’11”

i. 37°34’12”

j. 36°34’12”
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5. Sudut 342° jika diubah menjadi satuan radian adalah…

f. 1 ଽ
ସ଴	ߨ	ݎܽ ݀

g. 1 ଽ
ଷହ	ߨ	ݎܽ ݀

h. 1 ଻
ଶ଴ߨ	ݎܽ ݀

i. 1 ଻
ଵ଴	ߨ	ݎܽ ݀

j. 1 ଽ
ଵ଴	ߨ	ݎܽ ݀

6. 1ଷ
ସ	ߨ	ݎܽ 	݀jika diubah menjadi satuan derajat adalah…

f. 135°

g. 175°

h. 315°

i. 435°

j. 515°

7. Sudut penyiku dari sudut 63°39’47” adalah…

f. 15°35’12”

g. 17°20’12”

h. 23°35’13”

i. 26°20’13”

j. 27°19’10”

8. Nilai 1 rad jika diubah ke satuan derajat, menit, detik adalah….

f. 51,24°15’13”

g. 53,24°15’13”

h. 54,24°15’13”

i. 57,24°12’13”

j. 57,27°16’12”
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9. Dari gambar dibawah ini pernyataan yang benar adalah….

e. < g = < a

f. < e = < b

g. < c = < d

h. < a = < h

f. < g = < h

10. Dari gambar di bawah ini sudut yang bertolak belakang sama besar

adalah….

f. < g dengan < h

g. < d dengan < f

h. < a dengan  < d

i. < f dengan < e

j. < a dengan  < b

11. Berdasarkan gambar dibawah ini besar penjumlahan sudut k, sudut w, dan 

sudut x adalah…
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f. 110°

g. 111°

h. 112°

i. 113°

j. 114°

12. Jumlah ketiga sudut sebuah segitiga adalah…

f. 90°

g. 180°

h. 270°

i. 360°

j. 720°

13. Dari gambar dibawah ini besar sudut A, sudut B, dan sudut C adalah…

f. 70°,45°, 125°

g. 70°, 45°, 115°

h. 65°, 35°,105°

i. 65°,25°,95°

j. 60°,25°,90°

14. Perbandingan yang bersesuaian sama yang benar dari segitiga dibawah ini 

adalah….
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f.
஺஻
௄௅= 	 ஺௄

஻஼
g.

஼௅
஼஺= 	 ௄௅

஺஻
h.

஺஻
௄௅= 	 ஼௄

஻஼
i.

஼௄
஼஺= 	 ௄௅

஺஻
j.

௄஼
஺஻= 	 ஺௄

஻஼

15. Dilihat dari segitiga no.14 di atas,jika BL= 3 cm, LC= 6 cm, KL= 5 cm, 

AK= 2 cm, panjang sisi CK dan AB adalah….
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f. 3 cm dan 7 cm

g. 4 cm dan 7,5 cm

h. 4 cm dan 8 cm

i. 5 cm dan 8,5 cm

j. 6 cm dan 9 cm
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini di lembar jawaban yang telah 

tersedia!

Catatan: setiap soal memiliki skor 5, jika siswa mengerjakan soal 
namun jawaban salah akan mendapatkan nilai 1 berlaku pada setiap 
soal.

1. Ubahlah sudut-sudut berikut ke dalam satuan yang sesuai!

a. 75,42° = …..°…..’……”

b. 78°43’53” = ………..°

c.
ଷ
ସ	ߨ	ݎܽ ݀  =……………°

d. 124° = …………….. π rad

Jawab:
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2. Tentukan sudut a sampai dengan h!

Jawab:
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3. Tentukan nilai dari X dan Y!                                            

Jawab :
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4. ABCD adalah bangun jajaran genjang.Tentukan panjang dari X dan Y!

Jawab:
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Kunci Jawaban Pretes

A. Soal Pilihan Ganda

1. C

2. E

3. C

4. A

5. D

6. A

7. D

8. E

9. A

10. E

11. E

12. B

13. B

14. B

15. B
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B. Soal Essay

1. a. 70°65’43” + 55°45’36” = 

=125°111’19” = 126°51’19” = 126°51,32’ = 126,86°

b. 90° - 65°42’34” =

= 89°60’ - 65°42’34” = 89°59’60” - 65°42’34” = 24°17’26” =

= 24°17,43’ = 24,29°

2. < a = 180° – 150° = 30°

< b = 180° – (30° + 45°) = 105°

< c = 180° – 105° = 75°

< d = 180° – 125° = 55°

< e = 180 °– 135° = 45°

< f = 180° – 45° = 135°

< g = 180° – 85° =  95°

< h = < e = 45°

< i = 180° – (45° + 50°) = 85°

< j = 180° – (75° + 55°) = 50°

3. Nilai a =        
ଽ
௔= ଺

ଵ଴
                  6a = 90

                                           a = 15
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Nilai b =          
௕

ଷା௕= ଺
ଵ଴

                   10 b = 18 + 6b

       4b    = 18

           b  = 4,5

Nilai c =            
଻,ହ
௖ = ଵହ

଼
                     15c  = 60    

              c = 4

Nilai d =           
ଵ଴
ௗ = ଵହ

଼
                     15d = 80

d = 5,33

4. Nilai x =
଼
ଵହ= ଽ

௫
                      8x = 135

  x = 18,88

Nilai y =
ଵଶ
௬ = ଼

ଵହ
                      8y = 2180

  y = 22,5

Nilai z = 
ଵ଴

ଵ଴ା௭= ଵଶ
ଶଶ,ହ

                  120 + 12z = 225

  12z   = 105

      z   = 8,75
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Kunci Jawaban Postest

A. Soal Pilihan Ganda

1. e

2. c

3. d

4. a

5. e

6. c

7. d

8. e

9. d

10. c

11. e

12. b

13. b

14. d

15. b
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B. Soal Essay

1. a. 75,42° = 75° 0,42x60 = 75°25’0,2x60 = 75°25’12”

b. 78°43’53” = 78°43’
ହଷ
଺଴= 78°43,88’ = 78,

ସଷ,଼଼
଺଴ = 78,73°

c. 
ଷ
ସߨ	ݎܽ =݀ 	 ଷସ	ݔ	180 = ૚૜૞°

d. 124° = 
ଵଶସ
ଵ଼଴	ߨ	ݎܽ =݀ 	 ૜૚

૝૞	࣊	࢘ࢊࢇ

2. < a = 180° – 130° = 50°

< b = 180° – 125° = 55°

< c = 180° – (50° + 55°) = 75°

< d = < c = 75°

< e = 180 °– (75°+75°) = 30°

< f = 180° – (105° + 50°)= 25°

< g = 180° – 105° =  75°

< h = 180 – 130 = 50°

3. Nilai x =            
ଵହ
ଶ଺= ଷ௫

ଷ௫ା(ଶ௫ାଶ)
                         

ଵହ
ଶ଺= ଷ௫

ହ௫ାଶ
78x = 75x + 30

3x  = 30

x   = 10

Nilai y =
ଵହ
ଶ଺= ଶ௬

ଷ௬ାଵଶ
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                      52y = 45y + 180

  7y = 180

     Y  = 25,71

4. Nilai x =        
ଵଶ
ଶ଴= ௫

ଵହ
                     20x = 180

                                                  x = 9

Nilai y =          
ଵ଺
௬ = ଽ

଺
                   9y = 96

       y    = 10,67
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LEMBAR PENILAIAN SOAL PRETEST  dan POSTEST

A. Soal pilihan ganda memiliki skor 2/soal ( Pretest dan Postest)

B. Untuk soal pilihan ganda soal yang salah mendapatkan skor  0 (tidak 

ada pengurangan)

C. Soal uraian memiliki skor maksimal 5/soal

D. Untuk nilai skor uraian :

Pretest: 
1. a.  2 ½ 

b. 2 ½ 
2.  setiap sudut bernilai ½
3. nilai : a = 1
               b = 2

          c  = 1
               d = 1
4. nilai: x = 1 ½ 
              y = 1 ½ 

                     z = 2

Postest:
1. nilai a : 1 ½ 

        b : 1 ½ 
        c : 1
        d : 1

2. sudut: a, b, c, d, g, h = ½ 

sudut: e, f = 1
3. nilai : x : 2 ½ 

          y : 2 ½ 
4. nilai : x : 2 ½ 

          y : 2 ½ 
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Nilai maksimal = (Jumlah total skor A yang benar + Jumlah total skor B 
yang benar) X 2 

  = (30 + 20) X 2
= 50X 2
= 100
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Nama :

No. Absen :

Kelas :

GEOMETRI DUA DIMENSI

A. Petunjuk 

 Kerjakan tugas dalam LKS di lembar LKS yang telah disediakan

 Bacalah informasi di setiap butir tugas dengan baik

 Dalam membuat soal, kalian harus menggunakan informasi yang 

diberikan dan boleh menambah informasi sendiri jika diperlukan.

 Kerjakan LKS ini dan diskusikan dengan teman sebangkumu, selama 

25 menit.

B. Aktivitas 

1. Informasi: Diketahui terdapat sudut 54°, sudut 105°, dan  135°. Dari 

informasi tersebut buatlah soal sebanyak- banyaknya! (minimal 3 

soal).

Soal:
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Pilih beberapa soal yang telah kamu buat untuk dikerjakan! 

(minimal 2 soal)

Jawaban:
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2. Informasi: Dibawah ini terdapat sebuah gambar segitiga sebangun, 

dari informasi tersebut buatlah soal sebanyak-banyaknya! (minimal 3 

soal).

Soal:
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Pilih beberapa dari soal yang kalian buat untuk dikerjakan! 

(minimal 2 soal)

Jawab:
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Tabel Perhitungan Untuk Uji-t kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No 
urut

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Skor ( ૚࢞) f f ૚࢞ f ૚࢞૛ skor ( ૛࢞) f f ૛࢞ f ૛࢞૛

1 62 1 62 3844 78 1 78 6084
2 68 1 68 4624 80 2 160 12800
3 76 2 152 11552 82 1 82 6724
4 78 1 78 6084 86 4 344 29584
5 80 2 160 12800 88 1 88 7744
6 86 5 430 36980 92 1 92 8464
7 90 1 90 8100 94 2 188 17672
8 92 3 276 25392 96 5 480 46080
9 94 1 94 8836 98 1 98 9604

10 96 3 288 27648 100 10 1000 100000
11 98 1 98 9604
12 100 4 400 40000

25 2196 195464 28 2610 244756

Keterangan:

ଵݔ : nilai posttest kelas Kontrol (XI TPB)

ଶݔ : nilai posttest kelas Eksperimen (XI TPA)

f : frekuensi

Rata-rata ݔଵ: 
ଶଵଽ଺
ଶହ= 87,84

Rata-rata ݔଶ: 
ଶ଺ଵ଴
ଶ଼= 93,21429

Perhitungan mencari Varians Populasi:

=ଶݏ −ଵଶݔ∑) ଶ(ଵݔ∑)
ଵܰ ) + −ଶଶݔ∑) ଶ(ଶݔ∑)

ଶܰ 	)
ଵܰ+ 	 ଶܰ− 2

=ଶݏ (195464 − (2196)ଶ25 ) + (244756 − (2610)ଶ28 	)
25 + 	28 − 2
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=ଶݏ 2567,36 + 1466,7251
=ଶݏ =ଶݏ4034,0851 79, 0996078

Perhitungan Rasio – t:

=ݐ 1ܺ − 2ܺ
ටݏଶଵܰ+ 	 ଶଶܰݏ

=ݐ 87,84 − 93,21429
ට79,099607825 + 	79,099607828

=ݐ −5,37429
ඥ3,1639843 + 	2,8249859	

=ݐ ିହ,ଷ଻ସଶଽ
ଶ,ସସ଻ଶଷ଻ଶ= 2,196 (hasil rasio t bersifat mutlak)

Db (degree of freedom): ଵܰ+ 	 ଶܰ− 2 = 25+28-2 = 51

Hasil:

Karena pada Db 51 tidak ditemukan di nilai kritis t, sedangkan 

yang ada di tabel adalah sekitar Db 40 sampai Db 60. Nilai kritis t dengan 

Db 40 pada taraf 5%  karena 51 lebih besar dari 40 dan lebih kecil dari 60 

maka perlu melakukan interpolasi.

5% = 
ଶ,଴ଶଵାଶ,଴଴଴

ଶ = 2,010

Ternyata tabel dari signifikan 5%,( ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟) atau ditulis 

secara lain yaitu: ݐ௛> ݐ௧	,nilai t yang diperoleh dari perhitungan lebih besar 

dari pada nilai kritis t pada taraf 5%.
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                    Tabel Nilai-Nilai Kritis t

db
Taraf Signifikan

20% 10% 5% 2% 1% 0,1%
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,145 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460

120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
C0 1,282 1,645 1,900 2,326 2,576 3,291

Sumber: Sutrisno Hadi. 1987. Analisis Regresi. Yogyakarta. Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM
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P = 0.05

n1
n2 1 2 3 4 5 6
4 4.54 4.32 4.19 4.11 4.05 4.01
5 4.06 3.78 3.62 3.52 3.45 3.4
6 3.78 3.46 3.29 3.18 3.11 3.05
7 3.59 3.26 3.07 3.96 2.88 2.83
8 3.46 3.11 2.92 2.81 2.73 2.67
9 3.36 3.01 2.81 2.69 2.61 2.55

10 3.28 2.92 2.73 2.61 2.52 2.46
11 3.23 2.86 2.66 2.54 2.45 2.39
12 3.18 2.81 2.61 2.48 2.39 2.33
13 3.14 2.76 2.56 2.43 2.35 2.28
14 3.1 2.73 2.52 2.39 2.31 2.24
15 3.07 2.7 2.49 2.36 2.27 2.21
16 3.05 2.67 2.46 2.33 2.24 2.18
17 3.03 2.64 2.44 2.31 2.22 2.15
18 3.01 2.62 2.42 2.29 2.2 2.13
19 2.99 2.61 2.4 2.27 2.18 2.11
20 2.97 2.59 2.38 2.25 2.16 2.09
21 2.96 2.57 2.36 2.23 2.14 2.08
22 2.95 2.56 2.35 2.22 2.13 2.06
23 2.94 2.55 2.34 2.21 2.11 2.05
24 2.93 2.54 2.33 2.19 2.1 2.04
25 2.92 2.53 2.32 2.18 2.09 2.02
26 2.91 2.52 2.31 2.17 2.08 2.01
27 2.9 2.51 2.3 2.17 2.07 2
28 2.89 2.5 2.29 2.16 2.06 2
29 2.89 2.5 2.28 2.15 2.06 1.99
30 2.88 2.49 2.28 2.14 2.05 2.98
40 2.84 2.44 2.23 2.09 2 1.93
60 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.87

120 2.75 2.35 2.13 1.99 1.9 1.82
0 2.71 2.3 2.08 2.94 1.85 1.77

n1 = degree of freedom  for the mean square between
n2 = degrees of freedom for the mean square within
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Nilai Kritis Uji LILIEFORS

Taraf nyata 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20

n  =   4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

25

30

n  > 30

0.417

0.405

0.364

0.348

0.331

0.311

0.294

0.284

0.275

0.268

0,261

0.257

0.250

0.245

0.239

0.235

0.231

0.200

0.187

1.031

0.381

0.337

0.319

0.300

0.285

0.271

0.258

0.249

0.242

0.234

0.227

0.220

0.213

0.206

0.200

0.195

0.190

0.173

0.161

0.886

0.352

0.315

0.294

0.276

0.261

0.249

0.239

0.230

0.223

0.214

0.207

0.201

0.195

0.289

0.184

0.179

0.174

0.158

0.144

0.805

0.319

0.299

0.277

0.258

0.244

0.233

0.224

0.217

0.212

0.202

0.194

0.187

0.182

0.177

0.173

0.169

0.166

0.147

0.136

0.768

0.300

0.285

0.265

0.247

0.233

0.223

0.215

0.206

0.199

0.190

0.183

0.177

0.173

0.169

0.166

0.163

0.160

0.142

0.131

0.736
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